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Abstrak

Burnout pada mahasiswa merujuk pada rasa lelah secara emosional yang disebabkan oleh tuntutan belajar dan adanya
perasaan sebagai pelajar yang tidak berkompeten. Individu yang memiliki kecerdasan emosional lebih tinggi dapat
meregulasikan emosinya sehingga dapat mencegah terjadi kelelahan emosi yang berkepanjangan yang dapat mengarah pada
burnout. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi kecerdasan emosional terhadap kejadian burnout
pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian analisis korelatif
dengan pendekatan cross sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 237 mahasiswa tingkat akhir. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling. Alat yang digunakan adalah kuesioner SEIS untuk mengukur kecerdasan
emosional dan kuesioner MBI-SS untuk mengukur burnout. Data diolah menggunakan software komputer. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan uji Gamma. Analisis univariat menunjukkan 51,1% responden memiliki kecerdasan
emosional tinggi, 48,9% responden memiliki kecerdasan emosional sedang, dan tidak ada responden yang memiliki
kecerdasan emosional rendah. Terdapat 22,4% responden memiliki burnout dan 77,6% responden tidak memiliki burnout.
Hasil uji Gamma menunjukkan nilai p sebesar 0,011 dan nilai r sebesar -0,38. Terdapat korelasi yang bermakna antara
kecerdasan emosional dengan kejadian burnout pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung
dengan kekuatan korelasi yang lemah.
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The Correlation Between Emotional Intelligence And Burnout Among
Final Year Medical Students In University of Lampung

Abstract

Burnout in students refers to emotional exhaustion caused by the demands of learning and the feeling of being an
incompetent student. Individuals who have higher emotional intelligence are able to regulate their emotions to prevent
prolonged emotional exhaustion that can lead to burnout. The purpose of this study is to determine the correlation of
emotional intelligence on the occurrence of burnout among final year medical students in University of Lampung. This study
was a correlative analysis with a cross sectional design. The subject in this study were 237 final year students taken with total
sampling. SEIS (Schutte Emotional Intelligence Scale) questionnaire and MBI-SS (Masclach Burnout Inventory Student Survey)
questionnaire were used to measure emotional intelligence and burnout. The data was processed with computer software
using Gamma test. Univariate analysis showed 51,1% of respondents have high emotional intelligence, 48,9% of respondents
have moderate emotional intelligence, and no respondents have low emotional intelligence. There were 22,4% of
respondents with burnout were and 77,6% of respondents with no burnout. The Gamma test showed p value = 0,011 and r=
- 0,38. There is a significant correlation between emotional intelligence and burnout in final year medical students in
University of Lampung with a weak correlation power.
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Pendahuluan Kompetensi tersebut diperlukan dalam
Pendidikan kedokteran adalah

pendidikan yang diselenggarakan untuk melaksanakan pelayanan kesehatan tingkat
menghasilkan sarjana kedokteran, dokter, primer, sekunder dan tersier.!

dokter spesialis, dan dokter subspesialis yang Adapun metode pembelajaran yang
memiliki kompetensi dan profesionalisme dijalani oleh mahasiswa kedokteran selama
tinggi serta pertimbangan etika dalam menempuh program sarjana kedokteran
melakukan pendekatan terhadap pasien. antara lain adalah kuliah pakar, tutorial,
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Clinical ~ Skill Learning (CSL), pratikum
laboratorium, pleno, dan belajar mandiri.?
Menempuh pendidikan di sekolah kedokteran
dapat menyebabkan stres karena mahasiswa
harus menghadapi tekanan besar untuk
memenuhi berbagai kompetensi dasar dan
untuk dapat mencapai nilai yang baik, stres
yang berkepanjangan dapat menyebabkan
burnout.?

Sindrom burnout merupakan tipe
khusus ketegangan yang mencerminkan
sebuah kepercayaan bahwa beberapa sumber
untuk menanggulangi kondisi yang menekan
akan menimbulkan seseorang mengalami
keputus-asaan, keletihan dan kelelahan
kognitif. Sindrom psikologis ini terdiri dari tiga
dimensi, yaitu kelelahan emosional, sinisme,
dan efikasi profesional.* Pada awalnya
burnout hanya diamati dalam lingkungan
pelayanan masyarakat seperti rumah sakit,
namun saat ini burnout juga dapat dialami
oleh mahasiswa. Burnout pada mahasiswa
merujuk pada rasa lelah secara emosional
yang disebabkan oleh tuntutan belajar dan
adanya perasaan sebagai pelajar yang tidak
berkompeten.®

Penelitian Dyrbye dkk (2014)
mengatakan bahwa burnout ditemukan lebih
banyak pada mahasiswa  kedokteran
dibandingkan dengan mahasiswa jurusan
lainnya.® Manajemen kehidupan sehari-hari
biasanya rumit untuk mahasiswa kedokteran
dikarenakan adanya persaingan nilai,
seringnya mengalami frustrasi, ketegangan di
lingkungan universitas, dan kurangnya waktu
luang untuk istirahat. Semua faktor tersebut
bertanggung jawab atas tingginya tingkat
burnout yang diamati pada mahasiswa
kedokteran.’

Kejadian burnout pada mahasiswa
kedokteran meningkat seiring meningkatnya
tingkat pendidikan di fakultas kedokteran.®
Penelitian oleh Macilwrait dan Bennet
mendapatkan bahwa dimensi burnout yaitu
efikasi profesional menurun seiring
berjalannya tingkat pendidikan dari tingkat
awal sampai tingkat akhir (p = 0.004). Hal ini
menunjukkan  bahwa mahasiswa mulai
merasa kelelahan, tidak tertarik, tidak
kompeten dalam proses pembelajaran seiring
meningkatnya tingkat pendidikan.®

Mahasiswa tingkat akhir fakultas

kedokteran memiliki tingkat burnout yang
lebih  tinggi  dibandingkan  mahasiswa
kedokteran tahun lainnya.'® Hal ini disebabkan
karena adanya kesulitan menyeimbangkan
kegiatan organisasi dengan kegiatan kuliah,
kekurangan tidur, adanya tugas akhir, masalah
keuangan, serta kekhawatiran mengenai masa
depan.®'¥13 penemuan tingkat burnout yang
tinggi di antara mahasiswa kedokteran tingkat
akhir ini mengkhawatirkan dikarenakan
sindrom ini biasanya ditemukan pada pekerja
profesional dan hal ini dapat menunjukkan
bahwa terdapat peningkatan kejadian burnout
yang lebih awal.” Proses belajar di universitas
merupakan sebuah tantangan bagi sebagian
besar peserta didik, dan kedokteran dianggap
sebagai program yang sulit dan berat.'

Penelitian mengenai prevalensi burnout
pada mahasiswa kedokteran sudah pernah
dilakukan di fakultas kedokteran di Brazil oleh
Barbosa dkk (2018) yang melibatkan 399
mahasiswa dan menunjukkan prevalensi
burnout pada mahasiswa fakultas kedokteran
adalah 12%, dimana prevalensi burnout pada
wanita (8.0%) lebih tinggi dibanding dengan
pria (4.0%) namun tidak ditemukan pengaruh
yang signifikan (p >0.05).> Penelitian yang
dilakukan oleh Chin dkk (2016) pada 452
mahasiswa kedokteran menunjukkan
prevalensi burnout pada mahasiswa tahun
pertama (63,5%), mahasiswa tahun kedua
(65,9%), mahasiswa tahun ketiga (67,1%), dan
mahasiswa tahun keempat (73,1%).®* Namun
ada banyak mahasiswa yang dapat
meneruskan performa akademiknya dengan
sangat baik serta menangani beban stres
sehari-hari di sekolah kedokteran secara
efektif.l” Alasan dibalik penyesuaian dengan
stres yang lebih baik pada beberapa orang
adalah kecerdasan emosional mereka.!®

Orang vyang memiliki kecerdasan
emosional lebih tinggi lebih siap untuk
menghadapi efek dari stres dan dapat
beradaptasi dengan baik.’ Seseorang yang
tidak dapat meregulasikan emosinya akan
mengalami kelelahan emosi yang
berkepanjangan yang dapat mengarah pada
burnout.?*?

Kecerdasan emosional merupakan
kemampuan untuk memantau perasaan diri
sendiri dan orang lain, membedakannya, dan
menggunakannya sebagai panduan dalam
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berpikir dan bertindak.?? Pada seorang dokter,
yaitu profesi yang terikat dengan interaksi
manusia, kecerdasan emosional merupakan
hal yang penting untuk dimiliki.?

Kecerdasan emosional memiliki
beberapa dimensi yaitu persepsi emosi
(perception of emotion), pengaturan emosi
diri sendiri (managing own emotions),
pengaturan emosi orang lain (managing
other’s emotions), dan pemanfaatan emosi
(utilization of emotion).?*

Berbagai penelitian mengenai
hubungan kecerdasan emosional terhadap
kejadian burnout sudah pernah dilakukan.
Penelitian Weng dkk (2011) yang melibatkan
110 dokter spesialis penyakit dalam sebagai
sampel mengatakan bahwa kecerdasan
emosional yang tinggi berpengaruh signifikan
dengan kejadian burnout yang rendah (p
<0.001).% Penelitian Erbil, Murat, dan Senkal
(2016) yang melibatkan 35 mahasiswa jurusan
arsitektur sebagai sampel menemukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan emosional dengan burnout
dimana kecerdasan emosional tingkat tinggi
dapat mencegah terjadinya burnout pada
mahasiswa.?®

Penelitian yang melibatkan 148 tenaga
medis mendapatkan  bahwa  terdapat
pengaruh yang kuat (R* = 0.082) antara
kecerdasan emosional terhadap burnout.”’
Penelitian yang melibatkan 104 karyawan
pemasaran menunjukkan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan di antara kecerdasan
emosional dengan kecenderungan burnout (r
= -0.409; p = 0.000).%2 Penelitian sebelumnya
mengenai korelasi kecerdasan emosional
terhadap kejadian burnout hanya
memfokuskan pada pekerja dan belum pernah
diteliti pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung maupun mahasiswa
pendidikan dokter lainnya.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas penulis tertarik untuk meneliti mengenai
korelasi kecerdasan emosional terhadap
kejadian burnout pada mahasiswa tingkat
akhir  Fakultas Kedokteran  Universitas
Lampung.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Cara
pengambilan sampel pada peneltian ini
adalah dengan total sampling. Penelitian ini
dilakukan pada bulan November 2019 di
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa tingkat akhir program studi
kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung. Kriteria inklusi dari penelitian ini
adalah mahasiswa tingkat akhir fakultas
kedokteran universitas lampung dan bersedia
menjadi responden melalui informed consent.
Sampel vyang digunakan sebanyak 237
mahasiswa. Variabel bebas dan variabel
terikat pada penelitian ini adalah kecerdasan
emosional dan burnout. Data dianalisis
menggunakan analisis univariat dan analisis
bivariat uji Gamma.

Hasil

Hasil penelitian untuk gambaran
kecerdasan emosional berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Kecerdasan Emosional
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kecerdasan Emosional Jumlah
H 0,
Kelamin Tinggi Sedang (%)
Laki-laki 39 (16,5%) 32 71
(13,5%)  (30%)
Perempuan 82 (34,6%) 84 166

(35,4%)  (70%)

Data pada tabel tersebut menunjukkan
bahwa jumlah subjek penelitian berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak memiliki
kecerdasan emosional tingkat tinggi yaitu
sebanyak 39 orang (16,5%), sedangkan jumlah
subjek penelitian berjenis kelamin perempuan
lebih banyak memiliki kecerdasan emosional
tingkat sedang yaitu sebanyak 84 (35,4%).

Hasil penelitian untuk gambaran
burnout berdasarkan jenis kelamin dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Burnout Berdasarkan Jenis
Kelamin

Burnout
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Jenis Ya Tidak Jumlah
Kelamin (%)
Laki-laki 15 56 71

(6,3%) (23,6%) (30%)
Perempuan 38 128 (54%) 166
(16%) (70%)

Data pada tabel tersebut menunjukkan
bahwa jumlah subjek penelitian berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak tidak mengalami
burnout (23,6%), subjek penelitian berjenis
kelamin perempuan juga lebih banyak tidak
mengalami burnout (54%).

Hasil penelitian untuk  tingkat
kecerdasan emosional mahasiswa tingkat
akhir  Fakultas  Kedokteran  Universitas
Lampung dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Univariat Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Jumlah  Persentase (%)
Emosional
Tinggi 121 51.1
Sedang 116 48.9
Rendah 0 0
Total 237 100

Data pada tabel tersebut menunjukkan
bahwa dari total 237 responden sebanyak 116
orang (48.9%) memiliki kecerdasan emosional
dengan tingkat sedang dan 121 orang (51.1%)
memiliki kecerdasan emosional dengan
tingkat tinggi.

Hasil penelitian untuk kejadian burnout
pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis Univariat Burnout

Burnout Jumlah  Persentase (%)
Ya 53 22.4
Tidak 184 77.6
Total 237 100

Data pada tabel tersebut menunjukkan
bahwa dari total 237 responden sebanyak 53
orang (22.4%) mengalami burnout dan 184
orang (77.6%) tidak mengalami burnout.

Analisis bivariat pada penelitian ini
menggunakan uji Gamma. Hasil analisis
bivariat korelasi kecerdasan emosional
terhadap kejadian burnout pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas
Lampung dapat dilihat pada Tabel 5.

Dikarenakan tidak ada responden yang
memiliki kecerdasan emosional rendah maka
tabel hasil analisis bivariat yang dihasilkan
hanya menampilkan kecerdasan emosional
tingkat sedang dan tinggi saja. Dari hasil di
atas, diperoleh nilai p 0,011 vyang
menunjukkan  bahwa  korelasi  antara
kecerdasan emosional dan burnout bermakna.
Nilai korelasi sebesar -0,38 menunjukkan
korelasi negatif dengan kekuatan korelasi
yang lemah.

Tabel 5. Korelasi Kecerdasan Emosional Terhadap
Kejadian Burnout Pada Mahasiswa Tingkat Akhir
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung

Kecerdasan
Emosional
Sedang Tinggi
Ya 34 19
Burnout (64,2) (35,8)
Tidak 82 102
(44,6) (55,4)
Koefisien
Korelasi -0,38
(r)
Nilai (p) 0,011
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa dari 237 mahasiswa tingkat akhir lebih
dari setengahnya memiliki tingkat kecerdasan
emosional yang tinggi yaitu sebanyak 51,1%.
Hal ini sejalan dengan penelitian Praditsang
(2015) yang mengatakan bahwa sebanyak
78,5% dari 520 mahasiswa tahun keempat
memiliki kecerdasan emosional yang tinggi.?®
Hal serupa juga ditemukan pada penelitian
Sunbul (2008) dimana dikatakan bahwa
tingkat kecerdasan emosional tidak menurun
seiring meningkatnya tingkat pendidikan.*®
Terdapat beberapa faktor vyang dapat
mempengaruhi kecerdasan emosional
seseorang diantaranya vyaitu usia, jenis
kelamin, empati, aktivitas ekstrakurikular.
Penelitian lbrahim dkk (2017) mengatakan
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional adalah usia, dimana
semakin meningkatnya usia maka semakin
meningkat kecerdasan emosional.3! Hal ini
disebabkan karena kecerdasan emosional
dapat dipelajari dan diperkuat dengan
meningkatnya pengalaman hidup.*?
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Kecerdasan emosional juga dipengaruhi oleh
jenis kelamin, dimana perempuan memiliki
kecerdasan emosional yang lebih tinggi
daripada laki-laki.3® Hal ini dapat disebabkan
karena perempuan lebih banyak
bersosialisasi, memiliki sifat keibuan, dan lebih
baik dalam memahami emosi.3! Terdapat
hubungan antara empati dan kecerdasan
emosional, dimana semakin tinggi tingkat
empati mahasiswa maka semakin tinggi
tingkat kecerdasan emosional.3* Penelitian
oleh Irfan dkk (2019) dengan mahasiswa
kedokteran dan kedokteran gigi yang berusia
19-24 tahun sebagai responden mendapatkan
bahwa sebanyak 51,4% mahasiswa memiliki
tingkat empati yang tinggi dan sebanyak
54,9% memiliki tingkat kecerdasan emosional
yang tinggi.* Pada penelitian Ranasinghe dkk

(2017) ditemukan bahwa  mahasiswa
kedokteran yang memiliki kegiatan
ekstrakurikular memiliki kecerdasan

emosional yang lebih tinggi. Keterlibatan
dalam  aktivitas  ekstrakurikular  dapat
meningkatkan kecerdasan emosional individu
dengan cara meningkatkan kemampuan
seseorang untuk memahami dan
mengekspresikan emosi.>?

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa dari 237 mahasiswa tingkat akhir
terdapat 184 mahasiswa (77,6%) yang tidak
mengalami  burnout dan 53 mahasiswa
(22,4%) yang mengalami burnout. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa
tingkat akhir yang mengalami burnout lebih
sedikit dibandingkan yang tidak mengalami
burnout. Hal ini tidak dapat diabaikan karena
burnout dapat menyebabkan dampak yang
buruk pada mahasiswa seperti ketidakjujuran
akademik, performa  akademik  yang
terganggu, bahkan kecenderungan bunuh diri.
Menurut Kusnoor dkk (2013) burnout dapat
mendorong perilaku curang dan tidak jujur.3®
Mahasiswa yang mengalami burnout dapat
terlibat dalam perilaku tidak jujur seperti
menyalin jawaban dari mahasiswa lain atau
catatan saat melaksanakan ujian.>’
Berdasarkan penelitian Moghadam dkk (2017)
mahasiswa yang mengalami burnout dapat
mengalami ketidaktertarikan pada pelajaran,
ketidakmampuan untuk terus menghadiri
kelas, kehilangan niat untuk berpartisipasi
dalam kegiatan kelas, serta ketidakmampuan

dalam memahami pelajaran.3® Hal ini
dikarenakan mahasiswa yang mengalami
burnout mengalami penurunan motivasi serta
konsentrasi sehingga hanya memberi sedikit
perhatian terhadap pendidikan mereka.3>*
Dampak lain yang dapat disebabkan oleh
burnout adalah kecenderungan bunuh diri,
dimana menurut penelitian Dyrbye dkk (2008)
terdapat 271 dari 370 mahasiswa yang
mengalami burnout memiliki kecenderungan
bunuh diri yang tinggi.** Burnout pada
mahasiswa tingkat akhir dapat disebabkan
oleh karena beberapa stresor seperti adanya
tugas akhir, kurangnya waktu untuk
beristirahat,  kesulitan = menyeimbangan
kegiatan kuliah dengan kegiatan lainnya.®
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa mahasiswa kedokteran
tingkat akhir memiliki risiko burnout yang
lebih  tinggi  dibandingkan  mahasiswa
kedokteran  tingkat lainnya.*>**  Pada
penelitian  Dyrbye didapatkan  bahwa
sebanyak 78 (51%) dari 154 mahasiwa
kedokteran  tahun  keempat  memiliki
burnout.** Perbedaan hasil penelitian ini dapat
dikarenakan adanya berbagai macam faktor
selain kecerdasan emosional yang dapat
mempengaruhi terjadinya burnout.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat
korelasi negatif antara kecerdasan emosional
terhadap burnout yang bermakna, dimana
semakin tinggi kecerdasan emosional maka
semakin rendah kejadian burnout pada
mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya mengenai korelasi
kecerdasan emosional terhadap kejadian
burnout sudah pernah dilakukan dengan
residen sebagai sampel, dimana didapatkan
hasil yaitu terdapat korelasi negatif yang
lemah (r = -0,28) dan bermakna (p = 0,034)
antara kecerdasan emosional terhadap
burnout.”® Kekuatan korelasi pada penelitian
ini didapatkan lemah dimana kecerdasan
emosional memiliki pengaruh terhadap
burnout namun terdapat faktor-faktor lain
yang berpengaruh lebih kuat. Faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi burnout
adalah jenis kelamin, self-efficacy, coping
mechanism, tipe motivasi mahasiswa, dan
dukungan sosial. Pada penelitian Paro dkk
(2014) ditemukan bahwa perempuan lebih
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mudah mengalami burnout, dimana
perempuan memiliki skor kelelahan emosi
(emotional exhaustion) lebih tinggi

dibandingkan laki-laki.*> Mahasiswa dengan
self-efficacy yang tinggi dapat mengendalikan
emosi dan memiliki efikasi akademik yang baik
sehingga dapat mencegah terjadinya
burnout.*® Berdasarkan penelitian Kolo dkk
(2017) ditemukan bahwa mahasiswa dengan
rentang usia 19-24 tahun memiliki self-efficacy
yang tinggi.*’ Efikasi diri atau self-efficacy yang
tinggi membantu menciptakan perasaan
tenang ketika melakukan aktivitas. Selain itu,
coping mechanism atau strategi coping yang
baik seperti melakukan hobi, olahraga, musik,
interaksi sosial diperlukan untuk mencegah
terjadinya burnout.®® Berdasarkan penelitian
strategi coping vyang digunakan oleh
mahasiswa kedokteran tingkat akhir adalah
active-functional  coping  yaitu  seperti
berinteraksi dengan orang-orang vyang
disayangi (teman dan keluaga) dan juga
menggunakan waktunya untuk melakukan
hobi.** Berdasarkan penelitian Dianti dkk
(2019) didapatkan bahwa terdapat hubungan
tipe motivasi dengan burnout, dimana
mahasiswa dengan tipe motivasi minat
memiliki skor efikasi akademik lebih tinggi dan
skor sinisme lebih rendah dibandingkan
mahasiswa dengan tipe motivasi lainnya,
sehingga mahasiswa dengan tipe motivasi

minat dapat menjadi factor pencegah
burnout.®® Kemudian dukungan sosial juga
dapat mempengaruhi burnout, dimana

bantuan dari orang tua, guru, dan teman
dipercaya memiliki peran dalam mencegah
pemicu stress berkembang menjadi burnout.>!
Orang-orang dengan kecerdasan emosional
yang tinggi tidak mudah mengalami burnout
dikarenakan memiliki kemampuan untuk
mengelola stres, dapat menjaga hubungan
dengan baik, serta memiliki kesehatan mental
yang baik, sebaliknya orang-orang yang
memiliki kecerdasan emosional yang rendah
akan mudah mengalami burnout. Seseorang
yang memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi lebih siap mengadapi efek dari stress,
dapat beradaptasi dengan baik, serta dapat
meregulasi emosinya dengan baik sehingga
tidak mengalami kelelahan emosi yang
berkepanjangan yang dapat mengarah pada
burnout.*?

Simpulan

1.

Terdapat korelasi kecerdasan
emosional yang bermakna dengan
kekuatan korelasi yang lemah terhadap
kejadian burnout pada mahasiswa
tingkat akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.

Sebanyak 121 mahasiswa tingkat akhir
memiliki kecerdasan emosional tingkat
tinggi dan 116 mahasiswa tingkat akhir
memiliki kecerdasan emosional tingkat
sedang.

Sebanyak 53 mahasiswa tingkat akhir
mengalami burnout dan 184 mahasiswa
tingkat akhir tidak mengalami burnout.
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